





1.1 Latar Belakang 
Di dunia modern saat ini, Konsumsi energi global terus meningkat 
sementara sumber daya minyak habis karena waktu; ini di sertai dengan 
memperburuknya polusi udara, menyebabkan pemerintah dan perusahaan di 
seluruh dunia untuk mempertimbangkan konservasi energi sebagai hal yang 
utama pertimbangan dalam pengembangan teknologi di masa depan. 
Perkembangan kendaraan listrik dan kritis trerkait teknologi adalah satu 
pendekatan yang paling efisien untuk di wujudkan konservasi energi dan 
perlindungan linkungan. 
Penelitian mengenai mobil listrik sangatlah banyak dan berkembang pesat, 
disertai dengan kemajuan teknologi yang terus menerus berkembang. Hal tersebut 
menyebabkan para ahli untuk terus meneliti kendaraan dengan energi listrik. 
Salah satu hal yang mendasari pemakaian kendaraan dengan energi listrik adalah 
keterbatasan bahan bakar fosil yang semakin menipis. Menurut Chief Executive 
Officer dari British Petroleum, Tony Hayward (Deski Pratama 2017:1), cadangan 
minyak di bumi hanya akan bertahan selama 42 tahun lagi.  
Mobil listrik merupakan salah satu alternatif energi pengganti minyak 
bumi yang dibangun karena sumber daya alam berupa minyak sebagai bahan 
bakar mobil sehari-hari mengalami pengurangan dalam jangka waktu yang tidak 
bisa ditentukan. Mobil listrik banyak diciptakan serta dikembangkan oleh banyak 
pabrikan-pabrikan mobil terkenal diluar Indonesia, serta telah banyak digunakan 
oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari.  Penggunaan mobil listrik dirasa 
efektif selain tidak menimbulkan polusi udara dan kontruksi mesin yang lebih 
sederhana. 
Secara garis besar, mobil listrik memiliki dua buah sistem utama yaitu 
sistem mekanik dan sistem elektronik. Sistem mekanik merupakan sistem yang 
berhubungan dengan casis bawah, sistem gas dan pengereman pada bagian depan 
dan belakang, serta sistem Sterring. Sedangkan pada sistem elektronik merupakan 
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sistem yang berhubungan dengan penunjang dari pergerakan motor listrik seperti 
Sensor, Relay,Acuu dan sebagainya. 
Agar mobil listrik dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan sistem 
keamanan yang baik pula, maka pada mobil listrik harus di rancang pengaman 
mengguakan aplikasi melalui android. Bagaimana android akan mengirimkan 
sinyal yang di transmisikan ke sensor bluetooth. Kemudian sensor bluetooth 
tersebut akan memberi data kepada kontroller untuk mengatur Power Start atau 
Stop Mobil Listrik. 
Maka dari itu pada tugas akhir kali ini, penulis akan membahas bagaimana 
perancangan dan penerapan sensor bluetooth sebagai salah satu pengaman untuk 
mengatur Power Start atau Stop Mobil Listrik. Dari hal – hal yang dijelaskan 
diatas, maka penulis memilih judul “CAR VOICE MENGGUNAKAN 
SMARTPHONE DENGAN SENSOR BLUETOOTH SEBAGAI POWER 
START DAN POWER STOP PADA MOBIL LISTRIK”. 
1.2 Tujuan Dan Manfaat 
1.2.1 Tujuan 
- Merancang sistem Power Start dan Power Stop pada mobil listrik. 
- Melakukan Pengolahan data suara (Voice). 
- Melakukan pengujian frekuensi suara yang bisa di manfaatkan. 
- Melakukan pengujian  jarak jangkau Sensor Bluetooth. 
- Melakukan pengujian Delay Pengiriman karakter suara pada Sensor Bletooth. 
1.2.2 Manfaat 
- Mengetahui sistem Power Start dan Power Stop pada mobil listrik. 
- Mengetahui data dan frekuensi suara yang bisa di manfaatkan 
- mengetahui  jarak jangkau Sensor Bluetooth. 
- Mengetahui Delay Pengiriman karakter suara pada Sensor Bletooth. 
 
1.3 Perumusan Masalah 
Perumusan masalah yang akan dibahas pada laporan ini adalah sebagai 
berikut: 
- merancang sistem Power Start dan Power Stop pada mobil listrik. 
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- Berapa nilai frekuensi suara agar dapat di baca dan sesuai dengan teks yang di 
berikan. 
- Berapa jarak jangkau Sensor Bluetooth yang di gunakan. 
- Berapa waktu yang di butuhkan saat pengiriman kata kunci dari smarthphone 
ke Sensor Bluetooth. 
1.4 Batasan Masalah 
Agar Laporan Akhir terarah dan sesuai dengan judul yang di angkat, maka 
penulis membatasi bahasan masalahnya pada bagaimana proses pengiriman data 
suara dengan batasan jarak hingga tiga meter. 
1.5 Metodologi Penelitian 
1.5.1 Metode Literatur 
Yaitu metode dengan cara mencari, mengumpulkan buku dan jurnal mobil 
listrik secara lengkap. 
1.5.2 Metode Observasi 
Yaitu dengan melakukan perancangan dan pengujian terhadap alat yang 
dibuat berupa data untuk mendapatkan data-data hasil pengukuran dan penelitian 
alat, sehingga dapat dibandingkan dengan teori dasar yang telah dipelajari 
sebelumnya.  
1.5.3 Metode Wawancara  
Yaitu melakukan wawancara dan diskusi langsung kepada dosen-dosen 
khususnya dosen pembimbing dan teknisi elektronika. 
  
